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ABSTRACT 

 This research was a purpose to provide empiricial evident about liquidity, solvability, 

and profitability on stock prices. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return on Equity are 

the independent variables in this variable, while stock price is the dependent variable. Retail 

trading sub-sector companies that are active, traded, and listed in BEI 2015 to 2019 are the 

subjects of this study. Purposive sampling was used, which meant that the sampling was done 

based on a set of criteria. A quantitative technique was applied in the investigation. Secondary 

data was used, which included information from firm annual reports, observations, and 

paperwork. Multiple linear regression was employed to analyze the data. The findings of this 

study show that liquidity gains and solvency ratios have no impact on stock prices, however 

profitability ratios have an impact on stock prices in BEI's retail trade sub-sector enterprises. 

Keywords : Liquidity Ratio, Solvability Ratio, Profitability Ratio, and Stock Price. 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti mengenai pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, serta profitabilitas industri kepada harga saham. Rasio- rasio yang diawasi ialah 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio serta Return on Equitysebagai elastis bebas serta harga 

saham selaku elastis terbatas. Jumlah ilustrasi yang dipakai dalam riset ini merupakan industri 

sub zona perdagangan asongan yang tertera di Pasar uang Dampak Indonesia (BEI) yang aktif 

diperdagangkan dari tahun 2015 hingga dengan 2019. Metode pengumpulan ilustrasi 

memakai purposive samplingdimana pengumpulan ilustrasi dicoba bersumber pada patokan 

khusus. Tata cara riset yang dipakai merupakan pendekatan kuantitatif. Pangkal informasi 

yang dipakai informasi inferior ialah informasi yang berasal dari informasi tahunan industri, 

pemantauan, serta pemilihan. Analisa informasi yang dipakai merupakan regresi linier 

berganda. Informasi riset diolah memakai fitur lunak SPSS buat mencoba analisa regresi linier 

berganda, percobaan anggapan klasik, percobaan kelayakan bentuk, serta percobaan 

anggapan. Hasil riset ini membuktikan kalau perbandingan likuiditas serta perbandingan 

solvabilitas tidak mempunyai partisipasi kepada harga saham, sebaliknya perbandingan 

profitabilitas mempunyai partisipasi kepada harga saham perusahaan sub sektor 

perdagangan eceran di BEI. 

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Harga Saham. 

 

PENDAHULUAN 

 Industri bisnis dengan cara biasa bisa diartikan selaku badan yang 

melaksanakan aktivitas upaya dengan membeli setelah itu mendagangkannya balik 

pada pelanggan. Dari tiap aktivitas itu, industri memiliki tujuan untukmenghasilkan 

keuntungan maksimal alhasil badan itu bisa menjaga hidupnya dan meningkatkan 
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usahanya jadi lebih bagus. Salah satu bagian berarti dalam industri bisnis merupakan 

bekal. Bekal ialah benda barangan yang dibeli setelah itu ditaruh serta berikutnya 

dijual balik dalam pembedahan. Industri tetap berikan atensi besar dalam 

bekal( Tamodia: 2013). 

Peritel ataupun retailer merupakan mata kaitan terakhir dalam cara 

penyaluran, mereka menjual benda atau pelayanan langsung pada pelanggan. Salah 

satu profit jadi peritel ialah memiliki jangkuan pasar yang besar, bukan cuma 

membuka gerai di kota besar, tetapi pula menyebar hingga pinggiran kota. Peritel ini 

amat berarti maksudnya untuk produsen, sebab lewat peritel produsen bisa 

mendapatkan data bernilai mengenai barangnya. Produsen bisa menginterview 

peritel, gimana pendapat pelanggan, hal wujud, rasa, energi kuat, harga serta seluruh 

suatu hal produknya. Pula bisa dikenal perihal daya saingan. 

 Harga saham membuktikan angka sesuatu industri. Angka saham ialah 

indikator yang pas buat mengukur efektifitas industri. Alhasil kerap kali dibilang 

memaksimumkan angka industri pula berarti memaksimumkan kekayaan pemegang 

saham. Terus menjadi besar harga saham, hingga terus menjadi besar pula angka 

industri itu serta kebalikannya. Oleh sebab itu, tiap industri yang menerbitkan saham 

amat mencermati harga sahamnya. Harga yang sangat kecil kerap dimaksud kalau 

kemampuan industri kurang bagus. Tetapi apabila harga saham sangat besar kurangi 

keahlian penanam modal buat membeli alhasil memunculkan harga saham susah 

buat bertambah lagi. Dengan pergantian posisi finansial perihal ini hendak pengaruhi 

harga saham industri. Informasi finansial didesain buat menolong para pengguna 

informasi buat mengenali ikatan variabel- variabel dari informasi finansial  

(Tejaningtyas, 2016). 

Dengan demikian harga saham bisa dibilang selaku penanda kesuksesan 

industri dimana daya pasar pasar uang ditunjukkan dengan terdapatnya bisnis jual 

beli saham dipasar modal. Terbentuknya bisnis itu didasarkan pada observasi para 

penanam modal kepada hasil industri dalam tingkatkan profit. Pemegang saham tidak 

puas kepada kemampuan manajemen hendak menjual sahamnya serta menancapkan 

modal di industri lain. Buat menjauhi perihal itu, manajemen dituntut buat tetap 

melakukan semua aktivitas operasional industri dengan efisien serta berdaya guna. 

Likuditas menunjukan keahlian sesuatu industri buat penuhi peranan 

keuangannya yang wajib lekas dipadati, ataupun keahlian industri buat penuhi 

peranan finansial pada dikala ditagih. Industri yang sanggup penuhi peranan 

keuangannya pas pada waktunya berarti industri itu dalam kondisi likuid, serta 

industri dibilang sanggup penuhi peranan finansial pas pada waktunya bila industri 

itu memiliki perlengkapan pembayaran atau aktiva mudah yang lebih besar dari pada 

hutang lancarnya ataupun hutang waktu pendek( Munawir, 2016). Tingkatan 

likuiditas yang besar membuktikan kalau industri tidak hadapi kesusahan melunasi 

kewajibannya dalam waktu pendek, alhasil kreditur tidak butuh takut dalam 

membagikan pinjaman. Industri yang mempunyai perbandingan likuiditas besar 

hendak disukai oleh para penanam modal serta hendak berefek pula pada harga 

saham yang mengarah hendak naik sebab tingginya permohonan  (Irham Fahmi : 

2013). 
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Solvabilitas dapat diartikan sebagai rasio yang membuktikan gimana industri 

sanggup buat mengatur hutangnya dalam bagan mendapatkan profit serta pula 

sanggup buat melunaskan balik hutangnya (Irham Fahmi, 2014: 59). Perbandingan 

solvabilitas dipakai buat mengukur sepanjang mana aktiva industri dibiayai dengan 

pinjaman. Dalam maksud besar dibilang kalau solvabilitas dipakai buat mengukur 

keahlian industri buat melunasi semua kewajibannya, bagus waktu pendek ataupun 

waktu jauh bila industri dibubarkan (kasmir, 2015: 151). Penanam modal mengarah 

menjauhi saham- saham yang mempunyai angka Debt to Equity Ratio (DER) yang 

tinggi, karena nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi mencerminkan risiko 

perusahaan yang relatif tinggi (Kasmir, 2012).  

Profitabilitas ialah perbandingan buat memperhitungkan keahlian industri 

dalam menggapai profit, perbandingan ini pula membagikan dimensi tingkatan daya 

guna manajemen sesuatu industri. Perihal ini diarahkan oleh keuntungan yang 

diperoleh dari pemasaran serta pemasukan pemodalan( Kasmir, 2014: 115). Akibat 

profitabilitas kepada harga saham, terus menjadi besar perbandingan ini berarti terus 

menjadi berdaya guna pemakaian modal sendiri yang dicoba oleh pihak manajemen 

industri, hingga hendak bawa kesuksesan untuk industri alhasil menyebabkan 

tingginya harga saham (Sudana, 2011:22). 

Dalam penelitian terdahulu mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas terhadap harga saham yang dilakukan oleh Raghilia Amanah, Dwi 

Atmanto, Devi Farah Azizah (2014) dalam penelitian “Pengaruh Rasio Likuiditas Dan 

Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham” didapat rasio likuiditas dan profitabilitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham penutupan. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Deitiana (2013) dengan judul “Pengaruh Current 

Ratio, Return On Equity, dan Total Asset Turnover Terhadap Deviden Payout Ratio 

dan Implikasi Pada Harga Saham Perusahaan LQ45”. Penelitian tersebut memperoleh 

hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan LQ45. Terdapat juga penelitian lain yang dilakukan 

oleh Manoppo & Jan (2017) yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, DER, ROA, dan 

NPM Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 

BEI Periode 2013 – 2015”. Penelitian tersebut memperoleh hasil kalau tidak ada 

akibat yang penting DER kepada harga saham. 

Diamati dari 3 riset terdahulu diatas ada perbandingan hasil riset yang 

dituturkan lebih dahulu hingga pengarang terpikat dengan tema ini buat mencoba 

balik ialah hal akibat likuiditas, solvabilitas, serta profitabilitas kepada harga saham. 

 

METODE PENELITIAN 

 Riset ini dicoba pada perbandingan finansial yang didapat lewat informasi 

finansial tahunan industri sub zona perdagangan asongan yang tertera di Pasar uang 

Dampak Indonesia. Tipe informasi yang dipakai dalam riset ini merupakan informasi 

kuantitatif. Pangkal informasi yang dipakai merupakan informasi inferior, ialah 

pangkal informasi riset yang didapat lewat alat perantara ataupun dengan cara tidak 

langsung yang berbentuk novel, memo, fakta yang sudah terdapat, ataupun arsip 

bagus yang diterbitkan ataupun yang tidak diterbitkan dengan cara biasa. Riset 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/alkharaj/article/view/1200
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/alkharaj/article/view/1200


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume 5 No 2 (2023)   503-517   P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 
DOI: 10.47467/alkharaj.v5i2.1200 

 

506 |  Volume 5 Nomor 2  2023 
 

dicoba dengan melaksanakan analisa kepada informasi finansial industri dalam 

kurun durasi pengumpulan ilustrasi itu. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam riset ini merupakan semua industri yang masuk dalam Sub 

Zona Perdagagan Asongan yang tertera di BEI ialah sebesar 25 industri tertera. 

Ilustrasi merupakan bagian dari jumlah serta karekteristik yang dipunyai oleh 

populasi itu( Sugiyono, 2012: 116). Ilustrasi yang dipakai dalam riset ini didapat 

dengan memakai pendekatan nonprobability sampling, ialah metode pengumpulan 

ilustrasi yang tidak berikan kesempatan peluang serupa untuk tiap faktor ataupun 

badan populasi buat diseleksi jadi ilustrasi( Sugiyono, 2012: 120), serta dengan tata 

cara purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode riset ilustrasi 

dengan memakai patokan ataupun estimasi khusus( Sugiyono, 2012: 122). Ada pula 

patokan ataupun estimasi ilustrasi yang dipakai pengarang merupakan: 1) Industri 

sub zona perdagangan asongan yang tertera serta aktif di Pasar uang Dampak 

Indonesia( BEI) beruntun sepanjang tahun 2015- 2018. 2) Industri sub zona 

perdagangan asongan yang mempunyai informasi komplit dalam rentang waktu riset 

tahun 2015- 2018. Bersumber pada patokan yang telah diresmikan oleh pengarang, 

ada 3 dari 25 industri yang tidak penuhi patokan. Dengan begitu ilustrasi yang dipakai 

dalam riset ini sebanyak 22 perusahaan. 

 

Teknik Analisis Data 

 Sehabis informasi di kumpulkan, hingga informasi itu dianalisa dengan 

memakai metode pengerjaan informasi. Analisa yang dipakai oleh pengarang dalam 

riset ini bermanfaat buat menanggapi yang tertera dalam pengenalan permasalahan. 

Bagi Sugiyono( 2014: 2016) analisa informasi merupakan aktivitas sehabis informasi 

dari semua responden terkumpul. Aktivitas dalam analisa informasi merupakan 

membagi informasi bersumber pada elastis dari semua responden, menyuguhkan 

informasi dari tiap elastis yang diawasi, melaksanakan kalkulasi buat menanggapi 

kesimpulan permasalahan serta melaksanakan kalkulasi buat mencoba anggapan 

yang sudah diajukan. Dalam melaksanakan analisa informasi, dibutuhkan informasi 

yang cermat serta bisa diyakini yang esoknya bisa dipergunakan dalam riset yang 

dicoba oleh pengarang. Analisa informasi ialah cara penyederhanaan informasi 

kedalam wujud yang lebih gampang dibaca, dimengerti, serta diinterpretasikan. 

Analisa informasi yang dicoba dengan dorongan dari program SPSS selaku 

perlengkapan buat meregresikan bentuk yang sudah diformulasikan. 

 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

 Cocok dengan kepala karangan riset yang pengarang seleksi ialah, “Pengaruh 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Sub Sektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di BEI”. Hingga ada 2 tipe elastis yang 

hendak diawasi ialah, perbandingan likuiditas, perbandingan solvabilitas, serta 

perbandingan profitabilitas selaku elastis leluasa ataupun elastis bebas, serta harga 

saham selaku elastis terikat ataupun elastis terbatas. 
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X1 : Rasio Likuiditas 

Dalam riset ini pengarang memakai Perbandingan Likuiditas yang diukur 

dengan Current Ratio (CR). Bagi Kasmir (2016) CR merupakan perbandingan 

finansial yang digunakan buat mengukur peranan waktu pendek ataupun pinjaman 

yang lekas jatuh tempo pada dikala ditagih dengan cara totalitas. Dengan tutur lain, 

seberapa banyak aktiva mudah yang lekas jatuh tempo. Perbandingan mudah bisa 

pula dikatakansebagai wujud buat mengukur tingkatan keamanan( batas of safety) 

sesuatu industri, buat mengukur besarnya CR dapat dihitung memakai metode selaku 

selanjutnya: 

Current Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

Hutang LAncar 
 

X2 : Rasio Solvabilitas 

Dalam riset ini pengarang memakai Perbandingan Solvabilitas yang diukur 

dengan Debt to Equity Ratio(DER). Bagi Kasmir(2014) DER merupakan perbandingan 

finansial yang digunakan buat memperhitungkan hutang dengan ekuitas industri. 

disebabkan DER bisa dipakai buat memperhitungkan hutang dengan ekuitas industri. 

Perbandingan ini dipakai buat mengenali keseluruhan anggaran yang diadakan oleh 

peminjam(kreditur) dengan owner industri. Dengan tutur lain perbandingan ini buat 

mengenali tiap rupiah modal sediri yang dijadikan buat agunan hutang. Industri 

dengan hutang besar hendak ambruk, akhirnya penanam modal hendak menjauhi 

saham- saham dengan angka keuntungan kecil yang kesimpulannya hendak 

merendahkan harga saham yang hendak berefek pada harga saham perusahaan. 

Untuk mengukur besarnya DER bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

X3 : Rasio Profitabilitas 

Dalam riset ini pengarang memakai Perbandingan Profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Equity(ROE). Bagi Hery(2015) ROE merupakan perbandingan yang 

dipakai buat mengukur kesuksesan sesuatu industri dalam menciptakan keuntungan 

untuk para pemegang saham. Untuk mengukur besarnya ROE bisa di hitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2014): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x100% 

Y : Harga Saham 

Elastis terbatas dalam riset ini merupakan harga saham industri sub zona 

perdagangan asongan yang tertera di Pasar uang Dampak Indonesia, ialah harga 

saham yang tercipta dari terdapatnya aspek yang pengaruhi harga saham di pasar 

saham. Informasi harga saham yang dipakai merupakan harga pada umumnya closing 

price tahunan mulai tahun 2015-2018. 

 

Hipotesis Penelitian 

 (Sugiyono, 2017) mengatakan “hipotesis adalah tanggapan sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan hanya 
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berdasarkan teori yang relevan dan bukan berdasarkan data empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data atau angket”. 

H1 : Diduga Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 

sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. 

H2 : Diduga Solvabilitasberpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan 

sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. 

H3 : Diduga Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 290,10042514 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,137 

Positive ,137 

Negative -,080 

Test Statistic ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,095d 

95% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,036 

Upper Bound ,154 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

 Berdasarkan data Tabel 1 hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnovdiperoleh hasil bahwa semua variabel (CR, DER, ROE, dan Harga Saham) yang 

diteliti memiliki distribusi yang normal dimana nilai probabilitas p atau Monte Carlo. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,095. Sebab angka kebolehjadian p, ialah 0, 095 lebih besar 

dibanding tingkatan signifikansi, ialah 0, 05. Bisa disimpulkan semua informasi 

tersebut memenuhi asumsi berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Uji  Multikolinearitas dengan VIF 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant

) 
769,509 465,395  1,653 0,102   

CR (X1) -,322 0,994 -0,032 -,324 0,747 0,952 1,050 

DER (X2) 319,119 175,501 0,194 1,818 0,072 0,822 1,216 

ROE (X3) 14,000 4,467 0,332 3,134 0,002 0,830 1,204 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

Berdasarkan Tabel 2 diatas bahwa untuk variabel bebas atau independen (CR, 

DER, dan ROE) memiliki nilai VIF < 10, maka hasil analisa riset ini membuktikan tidak 

terdapatnya pertanda multikolinearitas. 

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas dengan Eigenvalue dan Condition Index 

Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Eigenvalu

e 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant

) 

CR 

(X1) 

DER 

(X2) 

ROE 

(X3) 

 

1 2,032 1,000 0,07 0,08 0,06 0,01 

2 1,136 1,338 0,00 0,00 0,13 0,50 

3 0,630 1,796 0,00 0,39 0,33 0,21 

4 0,202 3,170 0,92 0,53 0,48 0,28 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

Pada tabel 4.7 sebagai hasil uji regresi linier, bila Eigenvalue lebih dari 0, 01 

serta Condition Index kurang dari 30, hingga pertanda multikolinearitas tidak 

terjalin. Dapat dilihat bahwa nilai Eigenvalue terendah 0,202 > 0,01 dan Condition 

Index tertinggi 3,170 < 30. Dengan demikian model regresi ini tidak terjadi adanya 

multikolinearitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas (Scatter Plot) 
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Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

Nampak pada bentuk diagram Scatter Alur diatas, kalau titik- titik menabur 

diatas ataupun dibawah nilai 0 pada sumbu Y, serta informasi itu menabur dengan 

cara random. Perihal ini bisa disimpulkan kalau semua elastis riset tidak terjalin 

permasalahan Heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .208a .043 .012 294.84353 1.781 

a. Predictors: (Constant), ROE (X3), CR (X1), DER (X3) 

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

 
 1.623         1.709   2.291 2.377 

   dL         dU       DW =1.781  4-dU  4-dL 

Gambar 2 Kurva Durbin Watson 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

Bersumber pada informasi diatas angka dari kurva DurbinWatson sebesar 1. 

781. Angka Durbin Watson bagan dengan jumlah sampel ( N)= 95 serta jumlah elastis 

leluasa( K)= 3 dan α= 0. 05 merupakan dL= 1. 623 serta dU= 1. 709. Hingga angka 4- 

DU sebesar 2. 291. Sebab angka statistik DurbinWatson terdapat di antara 1. 709 serta 

2. 291, ialah 1. 709< 1. 781< 2. 291, hingga anggapan non- autokorelasi terkabul. 

Berdasarkanhal itu, bisa disimpulkan kalau tidak terjalin pertanda autokorelasi yang 

tinggi pada residual. 

Jadi bisa disimpulkan kalau bentuk regresi linier berganda yang didapat pada 

riset ini sudah penuhi anggapan klasik ialah multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

autokorelasi, serta normalitas informasinya buat seluruh elastis.  

 

 

 

 

 

Daerah 

Keragu-raguan 
Daerah 

Keragu-raguan 
No
n 

Autokorelasi -
Positif 

Autokor
el Autokorelasi -

Negatif 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 769,509 465,395  1,653 ,102 

CR -,322 ,994 -,032 -,324 ,747 

DER 319,119 175,501 ,194 1,818 ,072 

ROE 14,000 4,467 ,332 3,134 ,002 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

 

Dari hasil olah informasi bisa didapat pertemuan selaku selanjutnya : 

Y = 769,509 -0,322 X1 + 319,119 X2 + 14 X3 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a.  Angka konstanta sebesar 769, 509 membuktikan bila elastis CR( X1), DER( X2), 

serta ROE( X3) besarnya nihil ataupun konsisten, hingga angka Harga Saham( Y) 

merupakan sebesar 769,509. 

b.  Koefisien Regresi CR (X1) terhadap Harga Saham(Y) 

Nilai koefisien X1 = -0,322  yang berarti menunjukkan perubahaan berlawanan 

arah antara X1 dengan Y, hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan CR (X1) 

satu satuan, variabel Harga Saham (Y) mengalami penurunan sebesar 0,322 

satuan, begitu juga sebaliknya setiap penurunan CR (X1) satu satuan, variabel 

Harga Saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,322 satuan, dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi tetap. 

c.    Koefisien Regresi DER (X2) terhadap Harga Saham(Y) 

Nilai koefisien X2 = 319,119 bertanda positif yang berarti menunjukkan 

perubahaan searah antara X2 dengan Y, hal ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan DER (X2) satu satuan,variabel Harga Saham (Y) mengalami kenaikan 

sebesar 319,119 satuan, begitu juga sebaliknya setiap penurunan DER (X2) satu 

satuan, variabel Harga Saham (Y) mengalami penurunan sebesar 319,119 satuan, 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresitetap. 

d.    Koefisien Regresi ROE (X3) terhadap Harga Saham(Y) 

Nilai koefisien X3 = 14 bertanda positif yang berarti menunjukkan perubahaan 

searah antara X3 dengan Y, hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan ROE 

(X3) satu satuan, variabel Harga Saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 14 

satuan, begitu juga sebaliknya setiap penurunan ROE (X3) satu satuan, variabel 

Harga Saham (Y) mengalami penurunan sebesar 14 satuan, dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model regresitetap. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80846258,109 3 26948752,70

3 

3,707 ,014b 

Residual 697814549,108 96 7268901,553   

Total 778660807,217 99    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), ROE, CR, DER 

Sumber :Hasil olah data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

Bersumber pada hasil pengetesan dengan F test, membuktikan kalau angka 

signifikansi( Sig.)= 0, 014< 0, 05 perihal ini bisa disimpulkan kalau perlengkapan 

analisa regresi berganda yang dipakai selaku perlengkapan analisa dalam bentuk 

riset ini telah cocok ataupun pantas dipakai selaku bentuk riset dengan tingkatan 

penting 0,014. 

 

Uji Persial (Uji t) 

Tabel 7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 769,509 465,395  1,653 ,102 

CR -,322 ,994 -,032 -,324 ,747 

DER 319,119 175,501 ,194 1,818 ,072 

ROE 14,000 4,467 ,332 3,134 ,002 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2022 menggunakan SPSS 

 

Percobaan t dipakai buat mengenali besarnya akibat tiap- tiap elastis bebas 

dengan cara orang. Bersumber pada bagan 7, hingga bisa didapat kesimpulan kalau : 

a.  Diduga Rasio Likuiditas (CR) berpengaruh positif terhadap Harga Saham Pada Sub 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 

dapat diterima, dengan koefisien sebesar -0,322 dan tingkat sig. 0,747 > α = 0,05 

maka dapat dinyatakan Non Signifikan (negatif). 

b.  Diduga Rasio Solvabilitas (DER) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham Pada 

Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tidak dapat diterima, dengan koefisien sebesar 319,119 dan tingkat sig. 0,072 > α 

= 0,05 maka dapat dinyatakan Non Signifikan (positif). 

c.  Diduga Rasio Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif kepada Harga Saham Pada 

Sub Zona Pabrik Benda Mengkonsumsi yang Tertera di Pasar uang Indonesia bisa 

diterima, dengan koefisien sebesar 14 dan tingkat sig. 0,002 < α = 0,05 maka dapat 

dinyatakan Signifikan (positif). 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,322a ,104 ,076 2696,09005 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR, DER 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Olah DataTahun 2022 menggunakan SPSS 

Koefisien korelasai berganda( R)= 0, 322 yang menunjukan ikatan antara elastis 

bebas CR( X1), DER( X2), serta ROE( X3) dengan Harga Saham( Y) membuktikan 

hubungan yang lagi, koefisien pemastian( R2) sebesar 0, 104 ini dapat dimaksud 

kalau elastis Harga Saham( Y) dipengaruhi oleh elastis bebas CR( X1), DER( X2), serta 

ROE( X3) dengan versi sebesar 10, 4%, sebaliknya lebihnya sebesar 89, 6% 

dipengaruhi oleh elastis lain diluar riset ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Hasil pengetesan anggapan membuktikan kalau Perbandingan Likuiditas 

yang diwakilkan oleh Current Ratio( CR) berharga sebesar- 0, 322 serta tingkatan sig. 

0, 747 >α= 0, 05, hingga bisa diklaim kalau Perbandingan Likuiditas tidak 

mempengaruhi kepada harga saham. 

 

Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Hasil pengetesan anggapan membuktikan kalau Perbandingan Solvabilitas 

yang diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio( DER) berharga sebesar 319, 119 serta 

tingkatan sig. 0, 072 > α= 0, 05, hingga bisa diklaim kalau Perbandingan Solvabilitas 

mempunyai akibat yang tidak penting kepada harga saham. 

 

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas yang 

diwakilkan oleh Return On Equidity(ROE) bernilai sebesar 14 dan tingkat sig. 0,002< 

α = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Rasio Profitabilitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bersumber pada hasil analisa serta ulasan yang sudah dicoba hal analisa harga 

saham sub zona perdagangan asongan yang tertera di BEI, maka : 

1. Likuiditas tidak mempunyai kontribusi terhadap harga saham. Dalam hal ini 

dapat diartikan bahwa jika suatu perusahaan mempunyai Likuiditas yang tinggi 
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maka perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan dalam 

meningkatkan pertumbuhan harga saham. 

2. Solvabilitas tidak berkontribusi terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya solvabilitas tidak mempengaruhi investor untuk 

berinvestasi di perusahaan tersebut dan mempengaruhi harga saham. 

3. Profitabilitas mempunyai kontribusi kepada harga saham. Dalam perihal ini bisa 

dimaksud kalau bila sesuatu industri memiliki Profitabilitas yang besar hingga 

industri itu berkesempatan besar dalam tingkatkan perkembangan harga saham. 

 

Saran 

1. Bagi Perusahaan disarankan untuk tetap meningkatkan Return On Equity karena 

memiliki kontribusi terhadap harga saham, agar tetap mampu menarik minat 

investor untuk menanamkan sahamnya. 

2. Untuk para penanam modal serta calon penanam modal dalam mengutip 

ketetapan pemodalan dianjurkan buat mencermati data akuntansi yang 

berbentuk rasio- rasio finansial supaya ketetapan yang didapat bisa membagikan 

hasil yang terbaik. 

3. Untuk periset berikutnya yang terpikat dengan riset di aspek pasar modal 

dianjurkan buat memikirkan aspek teknis serta elementer yang lain yang 

pengaruhi pergantian harga saham. Dan diharapkan bisa menaikkan ataupun 

memakai variabel- variabel yang lain di luar elastis ini yang bisa mempengaruhi 

kepada harga saham supaya mendapatkan hasil riset yang lebih bagus. Dengan 

perihal itu, diharapkan pada riset berikutnya sanggup membagikan data bonus 

dalam memperhitungkan harga saham.  
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